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ABSTRAK
Yudi saputra. 2017. “Profil Status Gizi Siswa Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan
Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas”

Masaslah dalam penelitian ini adalah banyaknya anak yang memiliki
postur tubuh yang tidak seimbang sehingga dalam melakukan aktivitas
olahraga, kurang bersemangat, cepat lelah, serta sering mengantuk pada jam
pelgaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan status gizi
siwa Sekoah Dasar Gugus | Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas.

Jenis pendlitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam Penelitian ini
adalah Siswa Gugus | Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Mus rawas
sebanyak 1253 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik random
Sampling, dengan demikian jumlah sampel sebanyak 126 orang. Teknik
mengumpukan data adalah berupa pengumpulan data berat badan dan tinggi
badan (IMT). Data yang di peroleh dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dalam bentuk persentase.

Berdasarkan hasil analisi data, diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut : status gizi siswa Gugus | Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi
Rawas. Yang termasuk dalam kategori sangat kurus sebanyak 3 orang
(2,38%), kemudian kategori kurus sebanyak 15 orang (11,90%), seanjutnya
kategori normal sebanyak 93 orang (73,81%), kemudian kategori gemuk
sebanyak 13 orang (10,32%), dan kategori obesitas sebanyak 2 orang (1,59%).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Daam proses pembelgaran di segala jenjang pendidikan pada intinya
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dari berbagai aspek
kehidupan. Hal ini dapat di lihat dalam Undang Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang wajib belgjar yaitu

“Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga
negara indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah.
pendidikan yang balk sesuai dengan yang di laksanakan oleh pemerintah
dengan mengikuti sesual dengan suatu proses ataupun dengan jenjang
pendidikan yang telah di tentukan.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan Indonesia yang baik haruslah
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam pasal 3 Undang Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratif serta bertanggung jawab”.

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk
mengembangkan peserta didik hal yang sangat dibutuhkan adalah kesehatan.
Dalam menciptakan kehidupan yang sehat terutama sekali harus mempunyai

status gizi yang baik atau asupan makanan yang cukup. Karena dalam proses

kehidupan manusia pada dasarnya tidak terlepas dari pengaruh gizi baik sgjak



awal, tumbuh dan pada usia lanjut. Kekurangan atau kelebihan gizi dengan
berbagai bentuk variasinya, menyebabkan pengaruh berarti dalam
perkembangan seseorang. Untuk itu Status gizi di dalam pendidikan sangat
berpengaruh dalam hasil belgar siwa. Siswa dengan status gizi yang baik
biasanya terlihat berperan aktif pada saat proses belgjar mengajar di sekolah,
pecaya diri, tidak mengantuk, berkonsentrasi saat belgjar dan bersemangat

dalam mengikuti proses pembelgjaran di sekolah.

Syafrizar dan wilda (2011:3) menjelaskan, “Gizi baik adalah keadaan
sehat yang di sebabkan oleh konsumsi, penyerapan dan penggunaan pangan
dalam jumlah yang cukup seimbang”. Siswa dengan gizi yang baik akan
terlihat lincah, aktif dan selalu bersemangat dalam mengikuti proses belagjar
mengajar. Anak yang akan selalu aktif bergerak seperti loncat, melompat, dan
berlari dengan teman sebayanya, serta pada saat mengikuti pendidikan
jasmani di sekolah akan terjadi peningkatan daya otot, kelentukan, dan
kelincahan gerak. Selain itu pemeliharaan dan sel-sel otot yang rusak dapat
berlangsung dengan baik, sehingga anak dapat tumbuh dengan baik sesual

dengan usianya.

Dengan demikian dalam proses pembelgaran status gizi beperan
penting untuk meningkatkan hasil belgjar siswa begitupun dalm melakukan
aktivitas sehari hari, maka dari itu perlu untuk memberi gizi yang cukup

sedini mungkin kepada anak. Siswa yang melaksanakan proses belgar



mengaar di sekolah haruslah menyiapkan dirinya terlebih dahulu agar dapat
mel aksanakan aktifitas pembel gjaran disekolah.

Gizi adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan
prestasi anak. Keadaan gizi yang dikatakan baik atau normal apabila terdapat
keseimbangan antara kebutuhan dengan asupan gizi  makanan yang
dikonsumsinya. Tubuh manusia juga sangat memerlukan zat gizi untuk
memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisik sehari-hari, memulihkan
proses tubuh dan untuk tumbuh kembang khususnya bagi yang masih dalam
pertumbuhan.

Selanjutnya jika status gizi anak rendah, anak tidak dapat bergerak
dengan baik. Gizi anak rendah terjadi apabila salah mengkonsumsi makanan,
kekurangan gizi terjadi apabila asupan gizi yang dibutuhkan tidak sesual
dengan aktivitas. Kekurangan gizi terjadi berdampak buruk pada
perkembangan otak, pertumbuhan anak terhambat dan banyak penyakit yang
akan tumbuh pada anak. Selain itu jika status gizi anak berlebih (Over
Weight) juga menimbulkan masalah berat badan yang berlebihan, lemaknya
berlebih, akibatnya anak mempunyai berat badan yang berlebih. Hal ini tentu
akan menganggu kemapuan geraknya karena ketidak seimbangan antara tubuh
dan gravitasinya dan juga memerlukan energi yang banyak.

Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan yang berupaya untuk
mencapal tujuan pendidikan Nasional secara optimal dengan melakukan

pembenahan disegala sisi. Salah satunya dengan peningkatan status gizi pada



anak, apabila anak memiliki status gizi yang baik maka, hasil belgar anak
akan maksimal dan kesehatan juga akan di dapatkan.

Selain dari itu siswa Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Muara Beliti
Kabupaten Musi Rawas juga belum banyak mengatahui tentang makanan
yang sehat, tidak mempunya kantin yang bersih, serta belum
mensosialisasikan tentang makanan yang bergizi untuk sekolah dasar. Guru
Sekolah Dasar di Kabupaten Musi Rawas pun kurang memperduikan tentang
pentingnya makanan yang sehat dan bergizi di sekolah dasar. Hal ini
berdampak pada gizi siswa Sekolah Dasar Kabupaten Musi Rawas yang
mempunyai ukuran tubuh yang tidak seimbang, di lihat dari postur tubuhnya
yang kecil atau kurus dan sebaliknya mempunyai berat badan yang berlebih
(obesitas).

Selanjutnya jika status gizi anak rendah anak tidak dapat bergerak
dengan baik dan konsekuensinya kemampuan geraknya juga rendah. Sejogyo
dalam Gusril (2004:131) menegaskan bahwa “ gizi yang kurang atau buruk
pada anak-anak dapat berakibat terganggunya pertumbuhan jasmani dan
kecerdasannya”. Untuk itu gizi cendurung memmiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Adapun fungsi makanan bagi tubuh anak menurut Djaeni (2004:20)
yaitu : “(1) sebagai sumber energi ; (2) menyongkong pertumbuhan badan; (3)

memelihara jaringan tubuh, yang rusak atau aus di pakai; (4) mengatur



metabolisme dan mengatur keseimbangan; (5) beperan di dalam mekanisme
pertahanan tubuh terhadap berbagi penyakit”.

Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa gizi yang tidak
seimbang serta kesehatan siswa yang rendah akan menghambat pertumbuhan
otak dalam mencatat, menyerap, menyimpan, memproduksi, dan
merekontruksi informasi. Di samping itu, rendahnya drgjat kesehatan dan gizi
anak menghambat pertumbuhan fisik dan motorik anak, agar terciptanya
status gizi anak yang optimal di perlukan berbagai upaya perbaikan gizi, salah
satunya adalah dengan memberikan pengatahuan tentang gizi kepada siswa.

Bedasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Sekolah Dasar
yang ada di Kecamatan Muara Béliti terihat banyaknya anak yang memiliki
postur tubuh yang tidak seimbang sehingga dalam melakukan aktivitas
olahraga, kurang bersemangat, cepat lelah, serta sering mengantuk pada jam
pelgjaran. Untuk itu menurtu Sejogyo dalam Gusril (2004:131) menegaskan
bahwa * gizi yang kurang atau buruk pada anak-anak dapat berakibat
terganggunya pertumbuhan jasmani dan kecerdasannya”. Melihat dari kutipan
ini maka penulis tertarik unutuk melakukan penelitian tentang status gizi
karna jika status gizi anak baik maka untuk melakukan aktivitas sehari-hari
dan pertumbuhan jasmani dapat berjalan dengan semestinya. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk menganalis status gizi. Karna Peneliti beranggapan hal

ini di sebabkan status gizi siswa yang tidak normal.



Sela itu keadaan lingkungan di Sekolah Dasar Gugu | Kecamatan
Muara Beliti tingkat ekonomi yang rendah dan lapangan pekerjaan sempit,
lingkuan yang kurang baik, selain itu juga dalam sarana pesarana untuk
menjak hidup sehat itu kurang, serta kurangnya kemammpuan guru
penjasorkes dalam mengajar atau pun kurang kepedulian kesehatan siswa.
Dan juga pemerintah belum ada melakukan peneitian tentang status gizi
terhadap sisiwa Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Muara Beliti Kabupaten
Mus Rawas. Sehubungan dengan keadaan dan penjelasan di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ ProfilStatus Gizi Siswa
Sekolah dasar Gugus | Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas.

B. Identifikas masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka dapat
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut ?
1. statusgizi siswa.
2. lingkungan siswa.
3. Pendidikan orang tua.
4. Tingkat ekonomi.
5. Saranaprasarana.

6. Kemampuan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.



C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikas masalah diatas maka peneliti membatasi pada
Status Gizi Siswa Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Muara Beliti Kabupaten
Mus Rawas.
D. Rumusan masalah
Dari batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut : “Bagaimanakah Status Gizi Siswa Sekolah Dasar Gugus | Kecamatn

Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas”?

E. Tujuan penditian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah : untuk mengetahui
status gizi siswa sekolah dasar Gugus | Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi
Rawas.

F. Manfaat Penditian

Sesual dengan apa yang telah dijabarkan pada rumusan masalah dan tujuan
penelitian di atas, maka pendlitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat
bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan pada Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas [Imu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



. Siswa sebagai pengetahuan tentang pentingnya status gizi dalam
meningkatkan hasi belgjar.

. Orang tua/wali sebagai masukan tentang pengetahuan dan pengalaman
sehingga lebih mudah memahami dan mengerti akan pentingnya gizi
terutama pada masa anak-anak.

. Guru Penjasorkes dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan
pertimbangan untuk mengarahkan siswa dan orang tua akan
pentingnya status gizi dalam meningkatkan hasil belgar dan
meningkatkan kesegaran jasmani siswa.

. Sekolah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha
untuk meningkatkan gizi siswanya.

. Fakultas 1lmu Keolahragaan sebagai bahan untuk memperkaya
literatur dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa.

. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada
bab terdahulu, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

Untuk keseluruhan Status gizi siswa Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan
Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas yang berjumlah 126 orang siswa dapat di
kelompokan dalam 5 kategori yaitu yang termasuk dalam kategori sangat kurus
sebanyak 3 orang (2.38%), kemudian kategori kurus sebanyak 15 orang (11.90%),
kategori normal sebanyak 93 orang (73.81%), kemudian kategori gemuk sebanyak 13
orang (10.32%) dan kategori obesitas sebanyak 2 orang (1.59%).

Kesimpulannya bahwa gambaran nyata siswa Sekolah Dasar Gugus |
Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas termasuk kedalam status gizi yang
normal atau ideal secara keseluruhan.

B. Saran
Bedasarkan hasil penelitian ini, maka penelitian mengumukakan beberapa saran yaitu
kepada :

1. Guru, agar dapat mengukur status gizi siswa sekali daam setiap tahun
garan baru . dan memberikan pengatahuan tentang pentingnya
pengatahuan gizi bagi tubuh.

2. Siswa, diharapkan baik siswa putra maupun putri agar dapat serapan

sebelum berangkat ke sekolah dan tidak jgjan di sembarang tempat.

49
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. Sekolah, diharapkan agar lebih memperhatikan lagi terhadap siswanya,
dan lebih meningkatkan kebersihan lingkuangan baik dari segi kantin
maupun lingkungan dan kelasnya.

Pemerintah, untuk pemerinta Kabupaten Musi Rawas di harapkan agar
lebih memperhatikan seluruh siswa yang ada di Kabupaten Musi Rawas
dan lebih meningkatkan pasilitas kantin yang layak dan bersi bagi siswa.

. Pendliti, bagi peneliti sendiri agar bisa menjadi bahan masukan dan
menambah wawasan tentang status gizi.

. Pendliti selanjutnya, dengan hasil penelitian serta pembahasan peneliti
menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan, sehingga diharapkan
peneliti seanjutnya untuk lebih mengembangkn variabel yang diteliti
selanjutnya untuk mengatahui, meningkatkan status gizi yang ada di

Kabupaten Musi Rawas.
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